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RINGKASAN

Yusmaladewi (91 05 001). Produktivitas danm Biaya
Penebangan dengan Chainsaw stihl 070 di Areal HFH PT
INHUTANI I Mamuju, Sulawesi Selatan di bawah bimbingan
H. Muh. Idris Madjo dan Muh. Dassir

Penelitian ini’ bertujuan untuk mengetahul
produktivitas dan Biava Penebangan dengan menggzunakan
Chaingsaw Stihl 070 di Areal HPH PT IMHUTANI I Mamuju,
Sulawesi Selatan.

Pengumpulan data dilakukan melalul pengukuran
langsung di lapangan. dengan mengikuti kegiatan
penebangan Yang dilakzanakan pada HFH tersebut, Farameter
yvang diuvkur adalah waktu vang digunakan untuk setiap
elemen kerja pencbengan. dengan melakukan penzukuran
terhadep Diameter Tunggak (DT}, Tinggi Tunggak (TT).
Volume kayu ¥ang diproduksi (V). Topografi (T) dan
Kekerasan karu (KK). Elemen kerja penebangan yang
dimaksud adalah : Waktu Pembersihan Rintangan (WER) .
Waktu Penentuan ;rah Rebah (WPA), Waktu Persiapan (WP) .
waktuy Pembuatan Takik Rebah (WTR}, Waktu Pembuatan Takik
Balas (WTB) dan Wakrtu Hilang (WH} ¥yang terjadi selama
kegiatan pensbangan. Data lain yang turut dikumpulikan
adalah data harga peralatan, upah pekerja, biaya
pemeliharaan, biava perbaikan dan biaya bahan bakar-.

Metode analisis data yang dizunakan adalah regresl
linier berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa waklu

yang digunakan sntuk membuat takik rebah (WTE] dan takik




balas (WrR) dipengaruhi oleh besarnya diameter tunggak
dan kekerasan kayu. Waktu pembersihan rintangan EhPR}
selama kegiatan penebangan untuk 73 pohon rata-rata 1,13
menit. Rata-rata waktu penentuan arah rebah ({WEA) selama
kegiatan penebangan terhadap 75 pohon adalah 0,06 menit,
rata-rata waktu persiapan {WP) selama kegiatan penebangan
terhadap 75 pohon adalah 0,20 menit, dan waktu hilang
(WH) vang terjadi selama kegiatan penebangan untuk 75
pohon rata-rata 1,32 menit.

penentuan nilai produktivitas dari penjumlahan waktu
vang digunakan pada setiap elemen kerja, ditentukan
sesuai hasil anpalisis waktu ¥yang digunakan untuk setiap
pohon melalui persamaan regresi

WT = - 00,3724 + 31,6306 DT + 00,7304 TT + 0,0213 V +
0,0051 T + 0,0034 KK

-Didapatkan hahwa produktivitas penebangan dengan
Chainsaw Stihl 070 dipenzgaruhi oleh diameter tunggak,
tinzgi tunggzak dan kekerasan kavu.

Berdasarkan waktu total dan volume kavu vang
diproduksi didapatkan rata-rata produktivitas penebangan
sebesar 174,4 11'1:s per jam dengan berbagai variasi
kekerasan kavu, tinggi tupggak dan topografi. Sedangkan
rata-rata biaya penebangan dengan Chainsaw 5tihl 070

sebesar Rp. L1136,16 per m .
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' I. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Eksploitasi hutan merupakan kegiatan (ransformasi
dan transportasi pemindahan kayu ke luar hutan untuk siap
dijual/diolah. Secara garis besar eksploitesi hutan ini
meliputi : kegiatan penebangan. pembagian barang.
penvaradan dap penzanzkutan, dengan melibatkan sejumlah
peralatan vang digzunakan oleh manusia. Berdasarkan
peralatan vang digunakan. kegiatan eksploitasi hutan di
Indonesia dapat dibedakan ke dalam dua sistem »zitu
sistem mekanis dan non mekanis.

Kegiatan eksploitasi secara mekanis dicirikan dengan
diterapkannya seperangkat alat-alat logging bermesin
denzan teknologi maju. Sementara pada Sistem non mekanis
dicirikan oleh adanva alat-alat pemungutan kayvu Se2c&ra
tradisional dengan melibatkan teknologi secara sederhana.

Cenean semakin canesihnva teknologi. khususnva dalam
bidane penebanezan dengan mengzzunakan alat non mekanis
seperti kapak atau gergaji biasa, dianggap tidak efisien
lagi. karena membutuhkan waktu dan tenaza vangz banyak.
Hal ini menvebabkan para pemegang Hak Pengusehaan Hutan
{HPH] hanva memusatkan perhatiannya pada pengzunegan
chainsaw vang dianggap efektif. sehingga diharapken dapat
meninekatkan produksi kKavu, baik Kuantitas maupun

kuyalscasnya.
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Menurut Brown (1958) dalam Madjo 119?5# PENEZZUNARN
eereaji rantai dalam penebangan pohon. dapat mengurangi
43% - 76% dari biava penebangan dengan menggunakan
kapek/gergaji biasa serta dapat menaikkan hasil volume
kayu sebanyak JI% - B% karena penebangan dapat diatur
dengan sebaik-baiknva. serendah mungkin dan mengurangi
pecahnya/rusaknva pohon. Juga penggunaan gergaji rantai
{chainsaw) dalam penebangan pohen dapat lebih cepat
daripada kapak/gergaji biasa (Simmons. 1951 dalam Madjo.
19701},

Berdasarkan uraian di atas. maka perlu diadakan
penelitian mengenai produktivitas den biava pensbanzan.
apar dapat diketahui faktor-faktor vang mempengcaruhi
produktivitas kerja dalam penebangan. guna menvusun
rencana kerja vang seefisien mungkin dan juga untuk
mengetahui besarnya nrnduktivitas kavu pefr jam vang
dihasilkan dengan mengzunakan chainsaw. dengan mengamati
waktu kerja yang digunakan selama berlangsunznya kegiatan
penebangan serta besarnva volume vang diproduksi dan
jumlah biava vang dibutuhkan untuk menebang pery mj kavu

dengan memasukkan semua aspek pembiayaan.

Hipotesis

Produktivitas dan biava penebangan dengan Chainsaw

Stih] 070 dipengaruhi oleh diameter tunggak. tinggi

- a
tungeak. volume kavu vang diproduksi. rtoposrafi dan

kekerasan kawvu.




II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Penebangan
1. Peranan Penehangan Pada Eksploitasi Hutan

Wackerman (1949) mengemukakan bahwa ada tujuh
tahap pokok dalam kegiatn eksploitasi hutan., yaitu

al Pemilihan kavu vang akan ditebang

b} Pemotopnegan., meliputi : penebanzan. pembuangan
cabang dan pembagian bartang

¢} Penzumpulan

d] Penvaradan

e] Pemuatan

f} Pengangkutan

¢} Pembongkaran

Berdasarkan ketujuh pembagian kegiatan
eksploitasi tersebut, maka penebangan termasuk pada
tahap kedua yaitu tahap pemotongan. namun dapat pula
dikatakan bahwa penebangan merupakan fase psrtama2 vang
sangat pentineE dalam proses produksi.

Yang dimaksud dengan penebangan ialeh mensbang
pohon vang telah memenuhi syarat masak rtebang dalam
suatty areal hutan (Junus. dkk.. 1983].

gpenarso (19741 mengemukakan bahwa =alah satu
usaha untuk menaikkan -produksi dan kualitas kayu tridak
lepes dari kegiatan di bidang penebangan. Lhususnya
«fisiensi kerja bidang tersesbut. Dleh karena itu
seeala aspek vang terkait dalam Kkegiatan penehbangan
‘ni pnaruslah diperhatikan, Dalam hal ini berupa

kehutuhan akan tenaga~tenaga terampil serta alat-nlal
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vane digunakan. termasuk pemeliharaannya, agar
diharapkan terciptarefisiensi waktu. tenaga dan biaya.

Sejalan dengan hal tersebut. maka perusahaan-
perusahaan HPH pada umumnya telah menggunakan gergaji
mesin (chainsaw) dalam kegiatan penebangan. karena
untuk melakukan pensbangan secara manual {(dengan kapak
atau beliung) tidak memunzkinkan lagi.

Dalam kegiatan penebangan., setiap pensbang harus
mengikuti ketentuan-ketentuan umum vangz berlaku pada
setiap elemen kKerja penebangan agar keselamatan kerja

dapat terjamin dan produksi kevu dapat meningkat.
Teknik Penebangan
a. Membersihkan Rintangan

Soenarso (19741 mengemukakan bahwa keselamatan
dalam pelaksanaan kegiatan penebangan marupakan hal
vang SsSangat perlu diperhatikan. baik itu
keselamatan diri maupun keselamatan alat yang
digunaekan. Untuk menghinderi bahaya kecelakaan.
kerusakan alat serta untuk mempermudah
terlaksananya kegiatan pensebengan., meka sebelum
menebang perliue dilakukan pembersihan rintangan di
sekitar pohen, seperti tumbuhan bawah. liana. batu
dan akar-akar pohon. Setelah dilakukan kegiatan

ini. maka selanjutnya ditentukan arah rebah pohon.




B ™

-

Menentukan Arah Rebah

al
Menurut Juta (1954), penentuan arah rebah

pohon didasarkan oleh

1} Keadaan lapangan (lereng datar atau berbukit).
Sedapat mungkin tidak merebahkan pohon pada
lapangan yang tidak rata [(batu besar. tunszgak)
vang akan menvebabkan kualitas kayu berkuranz.

2) Keadaan pohon dan letaknva dalam hutan.

Dengan melihat posisi tajuk dan arah miring
pohon, maka dapat mempercepat proses rebahnya
pohon.

J) Arah penvaradan
Untuk mempermudah kayu disarad sehingga dengan
sendirinva dapat memperkecil kerusakan Kavyu dan

mempercepat proses peavaradan.

Selain ketiga hal di atas, keselamatan regu
penebang sangat perlu diperhatikan dalam penentuan

arah rebah pohon.
Membuat Takik Rabah

Takik rebah adalah kowakan wyang dibuat
serendah munszkin pada pangkal batang agar sisi
pada bagian tersebut menjadi lemah karena
kehilangan penunjang sehingza pohon akan menjadi
mudah rebah ke arah yang telah ditentukan.

Takik rebah terdiri dari alas takik rebah yang
dibuat dengan pemotongan aArah mendatar dan atap
takik rebah vang dibuat denzan pemotaongan miring

hingea bertemu dengan alasnya.
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Pemotongan dimulai dengan membuat-takik rebah
vang tingginva berkisar antera 0,3 = 0,7 meter dari
atas tanah. Pada pohen-pohon yang berbanir atau
pada lereng vang letaknya sulit, tinggi takik rebah
dapat mencapai satu meter. bahken sampai dua meter.
Penebanzan pohon vang berbanir dilakukan dengan
memotong banir wvang vertikal terlebih dahulu
kemudian dilanjuctkan dsengan memotong secara datar.
Mamun biasa jus=s banir dari pohon ini dipotong dan
di jadikan tempat injakan untuk berdirinya operator
dalam melak¥ukan penebangan {(Soenarso, 1574}).

Pembuatan takik rebah dengan éargaji mesin
dilaksanakan dengan terlebih dahulu membuat alas
trakik rebah yang dirteruskan dengan pembuatan
atapnya. Takik rebah untuk pohon-pohon berdiameter
besar bagian rengah alasnva peéerlu diperdalam
( sepertiza diameter pohon ) dengan jalan mengerat
serat-serat hati pohon. Lebih jelasanya pembuatan

takik rebah pohon dapat dilihat pada Gambar 1.
Membuat Takik Bales

Takik balas adalah keratan datar vang dibuat
dari arah vang berlawanan dengan takik rebah.
dengan maksud azar kekuatan serat-serat kKayu pada
hagian kavu tersebutr menjadi lemah. sehingega

mempermudah rebahnya pobhon.
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Menurut Soenarso (1974) pembuatan takik balas
diatur dengan tinggi sepersepuluh diameter pohon di
atas garis alas takik rebah. Bila takik balas
terlalu tingei, maka daerah ujung takik akan pecah
dengan arah longitudinal memanjang, Jika takik
balas terlalu rendah. maka arah rebah pohon dapat
men}adi berlawanan dengzan arah rebah yang telah
ditetapkan. Dalamnyva takik balas tergantung pada
beser diameter pohon wvaitu anmtara /10 - F/10
diameter pohon. Lebih jelasnya pembuatan takik

rebah dan takik balas disajikan pada Gambar 1.

i keterangzan

a. Takik rebah sedalam 1/3
diameter pohon

b. Takik balas sedalam &6/10=

T/10 diameter pohon

Tinggi takik balas (1/10

diameter pohon) dari

elas takik rebah

Bagian kavu yang

dipertahankan (1/10

diameter pohon)

Gambar 1. ©Cara membuat Takik

Rebah dan Takik Balas




4. Alat Penebangan

Dalam penebangan pghan digunakan dua macam alat,
yakni alat penebangan konvensional yang merupakan alat
non mekanis seperti gergaji potong, beliung, dan
kapak, serta alat penebangan mekanis seperti gergaji
rantai/mesin yang biasa disebut Chainsaw (Soesnarso,
1974). Dikatakan pula alat penebangan mekanis
merupakan gergaji vyang digerakkan oleh motor dengan
menggunakan bahap bakar bensin.

Macam=-macam gergaji mesin yvang diperzunakan dalam
kegiatan penebangan :

a) Gergaji mesin untuk satu orang

b) Gergaji mesin untuk dua orang
Adapun jenis yang umum dipergunakan adalah
gergaji untuk satu orang karena praktis, serbaguna dan

mempunyai berat yang lebih ringan.
Waktu Kerja dan Produktivitas

Lussier (1961} dalam Lukite (1990) menzemukakan
bahwa hubungan antara waktu kerja dalam produktivitas
dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya, dapat
dinvatakan dengan menggunakan analisis regresi, dengan
persamaan sebagai berikut

Y = f '[.:":lu xz: :{3: s ey “P'}

dimana : Y Waktu kerja dalam produktivitas

Faktor-faktor yang mempengaruvhi

B
[}
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hasil vang dicapai {(output) dengan.keseluruhan sumberdaya
vang digunakan (input).

Wignjosoebroto (1989) mengemukakan bahwa berbicara
mengenai produktivitas kerja, maka hal ini akan selalu
dikaitkan dengan pengertian efektivitas dan efiai%nﬁi
kerja.

Produktivitas kerje hanva dapat dicapai bila faktor-
faktor outpet maupun bahan baku digunakan secara efisien
dan efektif. Untuk itu produktivitas dapat ditingkatkan
dengan meningkatnya efisiensi dan efektifitas penggunaan
hahan baku, tenaga kerja, maupun mesin dan alat-alat
lainnva.

Efisiensi merupakan suatu ukuran dalam membandingkan
penggunaan masukan {input) yang direncanakan dengan
penggunaan masukan yang sebenarnya terlaksana. Jika
masukan vang sebenarnya digunakan itu semakin besar
penghematannya, maka tingkat efisiensi semakin tinggzi,
namun sebaliknya jika penghematan masukan semakin kecil,
maka semakin rendah pula tingkat efisiensinya.

Pengertian efisiensi ini lebih berorientasi kepada
masukan (input), sedangkan messleh keluaran (output]
kurang menjadi perhatian utama.

L Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan
gambaran seberapa jauh target dapat tercapai baik secara
kualitas ataupun waktu. Kalau prosentase targel Yang

dapat tercapai itu semakin besar, maka tingkat
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efektivitas semakin tinggi atau semakin kecil prosentase
target dapat tercapai, maka semakin rendah tingkat
efektivitas.

Pengertian efektivitas ini lebih berorientasi kepada
keluaran (output), sedangkan masalah penggunaan masukan
{input) kurang menjadi perhatian utama. Kalau dikaitkan
antara efisiensi dan efektivitas maka walaupun terjadi
peningkatan efektivitas belum tentu efisiensi meningkat.

Djojohadikusumo (19353 dalam Natalia (1990)
menyatakan.bahwa faktor produksi dan prestasi kerja pada
buruh/karyawan tergantung pada metode dan cara Kerja yang
digunakan dalam menyvelesaikan setiap pekerjaan.

Peningkatan produktivitas harus dilakukan dengan
meningkatkan hasil kerja bagi setiap pekerja maupun tiap
mesin. Dalam kegiatan penebangan, produktivitas dapat
ditentukan berdasarkan waktu kérja yang dipergunakan
untuk merobohkan pohon. Depgan hasil kerja yang tertentu
dan waktu kerja vang dipergunakan semakin kegcil, maka

produktivitas penebangan semakin besar.
Penzamatan Waktu

Menurut Sanjoto (1957) dalam Natalia (1990), tinggi
rendahnya waktu kerja yang dipergunakan untuk menebang
pohon dipengaruhi oleh beberapa faktor, sebapgpail barikut
1) Faktor-faktor yang tak dapat dirubah yang berpengaruh

spwaktu melakukan penelitan, antara lain

a. diameter pohon
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b. keadaan cuace dan pengaruh musim
¢. keadaan tempat kerja
d. teknik penebangan secara ilmiah.
2} Faktor-Taktor vang dapat dipengaruhi sewaktu melakukan
penelitian, antara lain :
8, alat yang digunakan
b. metode kerja
¢. tempo dan efek vang digunakan oleh pekerja
Menurut Wignjoscebroto (1989), ada 3 metode ¥ang
digunakan untuk mengukur elemen-elemen kerja dengsan
menggunakan stop watch, yaitu pengukuran waktu secara
berulang-ulang {(repetitive timing), pengukuran waktu
secara penjumlahan (accumulative timing) danm pengukuran
waktu secara terus menerus {(continuous timing).
Pengukuran waktu secara terus-menerus {continuous
timing) yaitu dimana pengamat kerja akan menekan tombol
stop watch pada saat elemen kerja pertama dimulai dan
membiarkan jarum penunjuk stop watch berjalan secara
terus menerus sampai pada periode atau siklus kerja
z=elesai berlangsung. Disini pengamat kerja terus
mengamati jalannye jarum stop watch dan mencatat
pembacaan waktu yang ditunjukkan setiap akhir elemen-
elemen kerja pada lembar pengamatan. Waktu sebanarnva
dari masing-masing elemen dipercleh dari pengurangan pada
eaat pengukuran waktu selesai digunakan.
I'ntuk pengukuran waktu secara berulang-ulang

[repetitive timing] di sini jarum penunjuk stop watch
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akan selalu dikembalikan lagi ke pesisi nol pada setiap

akhir dari elemen kerja yang diukur. Setalah dilihat dan
dicatat, waktu kerja diukur kemudian tombol ditekan lagi
untuk mengembalikan jarum ke posisi nol. Dengan card yang
demikian, maka data waktu untuk setiap elemen kerja yang
diukur akan dapat dicatat secara langsung tanpa ada
pekerjaan tambahan untuk pengurangan sSeperti yang
di jumpai dalam metode pengukuran secare terus menerus.

Metode pengukuran waktu secara akumulatif
memungkinkan pembacaan data waktu secara langsung. Untuk
masing-masing elemen kerja yang ada di sini digunakan dua
atau lebih stop watch, dalam hal ini akan dilekatkan
sekaligus pada papan pengamatan dan dihubungkan dengan
suatu tuas.

Apabila stop watch pertame dijalankan, maka stop
wateh nomor dua dan tiga berhenti dan jarum tetap pada
posisi nol. Apabila elemen kerja sudah berakhir maka taus
ditekan vyang akan menghentikan gerakan jarum dari stop
watch pertema dan menggerakkan stop watch kedus untuk
mengukur elemen kerja berikutnya. Dalam hal ini stop

watch ketiga tetap pada posisi nol. Demikian seterusnya.

D. Biaya

1. Pengertian dan Macam-macam Biaya

Mulyadi (1988} mengemukakan bahwa yang dimaksud
biaya adalah pengorbanan ekonomis, baik vang telah

digunakan dalam proses produksi maupun biayva-biaya
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vang akan terjadi, dimana biaya-biaya int diukur.da!&m
bentuk uvang. Selanjutnya dikatakan bahwa setiap
perusahaan yang dimaksudkan uwntuk memproduksi barang
dan jasa selalu memperhitungkan besarnya biaya yang
akan digunakan dalam proses produksi, terutama Yyang
menvangkut biava bagi penggunaan faktor-faktor
produksi, seperti halnya bahan baku, dan tenaga kerja,
karena ini mempengaruhi harga pokok dari barang atau
jasa yvang dihasilkan.

Salah satu tujuan perencanaan eksploitasi hutan
adalah menekan biaya serendah-rendahnya. Dalam
pengegunaan alat-alat mekanis, tidak terlepas dari
perhitungan-perhitungan biayva, sekaligus analisis
biava tersebut untuk dapat mempertimbangkan keuntungan
vang akan dipercleh dari penggunaan macam sistem kerja
vang mekanis (Hartono, 1930 dalam Matalia, 1990).

Matthews (1942) mengklasifikasikan biaya atas

a, Biaya tetap, yekni biaya yang jumlahnya tetap,
tidak dipengaruhi oleh besarnya produksi. Biaya
tetap ini terdiri ataes:

1} Biava penghapusan yang ditentukan oleh harga
alat dan umur pakai mesin.

2) Bunga, diperhitungkan 20% termasuk asuransi dan
biava pajek.

b. Biava variabel, adalabh macam biaya yang berubah
sebanding dengan volume produksi atau aktiviras
masing-masing kegiatan dalam perusahaan. Biaya

variabel ini secara umum terdiri dari :




1} Biaya tenaga kerja
Apabile pe¢ngupahan dengan sistem upah menurut
waktu, misalnya upah bulanan, ini dapat
dikategorikan sebagai biaya tetap karena tidak
dipengaruhi oleh besar kecilnya volume produksi.
Namun apabila dipakai sistem upah menurut
prestasi kerja (borongan), maka biava tenaga
kerja ini dikategorikan sebagai biaye wvariabel,
karena dipengaruhi oleh besar kecilnyva volume
produksi.

2) Biayva bahan bakar
Biaye ini ditentukan oleh waktu pemakaian alat

dalam sehari dan jenis alat yang digunakan.

Pada umumnva adse dua sistem upah dalam kegiatan

penebangan, yaitl

i

Pekerjaan penebangan dikerjakan sendiri oleh
karvawan perusahaan dengan sistem upah borongan,
keperluan bahan bakar, suku cadang, perawatan dan
perbaikan Chainsaw disediakan oleh perusahaan.
Pekerjaan penebangan diserahkan kepada pemborong
{sub kontraktor) dengan harga borongan per m3
tertentu, dengan demikian plhak perusahaan tidak
menanggung resiko kerugian.

BEiaya bahan bakar dan suku cadang sudah termasuk
dalam harge borongan. Perusahaan hanya membantu

menvediakan tenaga perbaikan dan perawatan

Chainsaw.
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Fungsi Analisis Biaya i

Analisis biaya adalah perhitungan untuk melihat
unsur-unsur biaya mana vang merupakan pemborosan dan
biaya mana yang tidak. Analisis biaya juga dapat
digunakan sebagai alat
a. Untuk melihat eflisiensi kerja suatu kegiatan.

b. Untuk menentukan harga pokok dari barang atau jasae
yang diproduksi.
c. Untuk menentukan EKebljaksanegan dan perumusan guna

menetapkan persyaratan kerja.

d. Digunakan sebagai sarana untuk pengawasan biaya.




IIl. METODE PENELITIAN

. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian imi dilakukan di Areal Hak Pengusahaan
Hutan (HPH) PT. INHUTANI ! vang berlokasi di Kecamatan
Kalukku, Kabupaten Mamuju, Propinsi Sulawesi Selatan.

Waktu pelaksanaan penelitian ini kurang lebih dua

bulan, vakni mulai awal Juli hingga akhir Agustus 199%,
Bahan dan Alat yang Digunakan

Bahan dan alat vang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut

1} Chainsaw Stihl Q070

?) Digital Stop Watch 2 buah, sebagai alat untuk mengukur
waktu pada setiap elemen kerja penebangan.

3) Pita meter yang panjangnya 50 m dan 2 m, sebagai
pengukur diamater tunggak, tinggi tunggak, diamater
pohon dan panjang log.

4} Abney level, sebagai alat untuk mengukur kelerangan
lapangan.

5) Parang, sebagai alat untuk membersihkan tumbuhan
bawah.

6) Alat tulis-menulis, sebagai alat untuk mencatat semua
hasil pengamatan di lapanzan,

spesifikasi Chainsaw Stihl 070 sebagai alat yang
diteliti preoduktivitas dan biavanya, disajikan pada
tahel 1. Sedangkan bagian-bagian penting dari Chainsaw

Stihl 070 dapat dilihat pada Gambar 2.




Tabel 1. Spesifikasi Alat Penebangan Chainsaw Stihl 070

No. Uraian Keterangan

1. Merek Stihl 070

2. Motor Silinder tungegak 2 tak
J. Berat tanpa bar 10,7 kg

4. Kapasitas bahan bakar 1,2 liter

3. Kapasitas oli rantai 0,33 liter

Sumber : Buku Petunjuk/Pemilik Stihl 070, 1995

Deskripsi operator penebang dan pembantunya (helper)
pada perusahaan HPH PT. INHUTANI I Mamuju dapat dilihat
pada Tabel]l 2.

Tabel 2. Deskripsi Penebang dan Helper vang Diamati Pada
PT. INHUTANI I Mamuju, Sulawesi Selatan

Mo. Uraian Penebang Helper

1. Nama Hent je Sakul Mixon Lope
2. Umur 44 tahun 21 tahun
3, Pendidikan =0 EMP

4, Pengalaman bekerja 24 tahun 6 bulan

Sumber : Data Primer, 19953
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Gambar 2.

Alat Penebangan Chainsaw Stihl 070
dan Bagian-bagian Utamanya




kelerangan
1. Gagang depan (front handle)
2. Rantaj gigi (saw chain}
3. Batang kemudi {guide bar)

4. Pencengkram (spikes)

5. Penutup tangki oli (oil filler cap)

. Pegangan belakang (back handle)

7. Katup penchambat starting (starting throttle lock)
8. Pelatuk gas (throttle control trigger)

9. Tombol hidup mati (on-off button)
10. Gagang stater [starter handle)

11. Penutup tangki bensin (fuel filler cap)
Metode Kerja

Obvek penelitian ini adalah sarana penebangan kayu
yang digunakan oleh HFR PT. INHUTANI 1 Mamuju, ¥aitu
produktivitas dan biaya penggunaan Chainsaw S5tihl 070.
Untuk menentukan produktivitas penebangan dengan Chainsaw
Stihl 070, digunakﬁn parameter waktu.

Apalisis waktu penebangan didasarkan pada analisis
waktu dari setiap elemen kerja penebangan. Oleh
karenanya, sebelum analisis waktu dilaksanakan, terlebih
dahulu ditentukan elemen-elemen kerja penebangan.

Eleﬁen kerja penebangan Yyang dimaksud dalam
penelitian ini adalah:

1) Pembersihan Rintangan; adalah kegiatan untuk

membersihkan rintangan-rintangan seperti tumbuhan
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bawah. semak-semak, liana, batu-batu dan segala yang

dapat merintangi jalannva penebangan (WPR}.

2} Penetuan Arah Rebah: adalah kegiatan menentukan arah
rebah pohon dengan memperhastikan hal=hal seperti:
keadaan pohon., keadaaan lapangan, keselamatan kayu,
keselamatan regu penebang dan arah penvaradan (WPA).

3) Persiapan; melipuri dua kesmjatan wvaitu : pengisian
bahan bakar (bensin dan oli) serta kegiatan menyalakan
mesin chainsaw, s&mpai chainsew tepat akan bekerja /
menebaneg [WP).

4) Pembuatan Takik Rebah:; adalah KkKegiatan membuat takik
rebah (WTR).

5) Pembuatan Takik Balas; adalah kegiatan membuat takik
balas (WTB).

6) Waktu Hilang; adalah waktu-waktu yang terbuang/hilang
selama kegiatan penebangan berlangsung (WH).

7) Waktu Total; adalah keseluruban waktu yang digunakan
selama kegiatan penebangan (WT).

Pencatatan waktu dimulai pada ssat pengisian bahan
bakar pada mesin sampai tepat akan rebahnva pohon atau
pencatatan waktu dimulai pads saat pembersihan rintangan
di sekitar pohon yang akan ditebang sampai tepat akan
rebahnya pohon (tergantung di antara kedua elemen kerja
ini yang pertama dilakukan oleh operator). Metode yang
digunakan dalam pencatatan waktu ini adalah: dengan
sistem penggunaan waktu secara penjumlahan (accumulative

timing) dan disesuaikan dengan elemen kerja yang telah

ditentukan.




Untuk menegectahui fakter-Taktor vang mempengaruhi
elemen kerja WTR. WIB dan WT dalam kegiatan penebangan.
dilakukan pengukuran di lapangan terhadap diameter
tunggak (m), tinggi tunggak (m). volume kavu yang
diproduksi (m). topografi (%). Untuk nilai kekerasan
kavu (kz/em-) berdasarkan jenis kavunya. dikotip dari
Atlas Kavu Indonesia }ilid I dan 11 (Martawijaya,
dkk.. 19281}.

Uniuk perhitungan bieva, dete mengenai Chainsaw
Stihl 070. vmur ekonomis alat. biava pemeliharaan, biaya
perbaikan. uwpah oprator dan pemakaian bahan bakar,
diperoleh dari kantor perusshaan vang bersangkulan serta
dengan melakukan wawancara dengan opeéerator dan
berdasarkan pengamatan di lapangan yang dilakukan selama

penelitian berlangsung.
Metode Analisis

1. Analisis Waktu Penebangan dengan Chainsaw Stihl 070
Pada Setiap Elemen Kerja

variabel bebas yang digunakan dalam penelitian

ini meliputi

a) DT = Diameter Tunggak (m)

b} TT = Tingei Tunggak (m)

c) = Volume kayu vang diproduksi [mJJ
d} T = Topografi (%)

i
=] KK = Kekerasan Kayu {kg/cm=)

Berdasarkan fakteor variabel tersebut, kemudian
dianalisis hubunzannya dengan waktun vang diperlukan

yntuk =etiap elemen kerja scbagail berikut ¢




] WPR

Rata-rata waktiu pembersihan rintancan

bl WPA = Rata-rata waktu penentuan arah rebazh
1 WP = Rata-rata waktu persiapan

d) WTR = f (DT. TT. V. T. KK}

£} WIB-= T (DT. TT, V, T. KK}

{] WH = Rats-tala waktu hilang

E1WT =l 0T, T ¥y T KK

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengarum
produktivitas penebangan, digunakan metode analisis
Tegresi linier berzanda.

Secara sistemalis model] persamaan reg;esi linier
berganda dirumuskan sebagai berikut

Y = ﬂ'n_ + E']-:"I-] + E'E_}::__I F o oaaa. F Bp};p
dan persamean regresi duganya adalah
¥ =D

i F * ... + b _x
o ¥ ByXy + bDaxs k

dimana

Y = peubah tak bebas

1

Xgs Xgeen0 Xp peubah bebas

b11 b21-|r:. hp

11

nilai dugaan parameter

Untuk mengetahui apakah suetu persaméan rTegresi
dapat digunakan atau tidak, maka dapat dilakukan
pengujian terhadap hipotesis

Hy = ﬂl = BE o B = Ep = 0

Hy = Minimal satu b; vang bernilai 4 0

untuk keperluan pengujian tersebut, dilakukan

analisis xeragaman seperti yang disajikan pada Tabel

7




Tabel]l 3. s5idik Ragam

Sumber db JK KT Fhit
Regresi p JKreg JKreg/p KTreg/KTres
Residy n-p=1 JKres JEres/n-p-1

Total -1 Jhreg+Jkres

sumber : Sudjana, 1992

Berdasarkan nilaj F hitung pada Tabel 3, dapat
diketahui bahwa peubah-peubah bebas X; mempunyai
hubungan vyang nyata dengan peubah tak bebas Y, dengan
kKriteria pengujian sebagai berikut

a) Jika F hitung < F tabel, maka semua nilai bi
meémpunyai nilai 0 atau dengan kata Jain tak satupun
yang mempunyai hubungan nyata denpan peubah tidak
bebas Y.

b) Jika F hitung » F tabel, maka minimal ada salah
satu diantara peubah bebas yang mempunyai hubungan

nyata dengan peubah tidak bebas Y.

Untuk mengetahui pengarvuh dari masing-masing
peubah bebas, lebih lanjut dilakukan PeEngujian

terhadap hipotesis sebagai berikut

Hpi &8 2 © Her = B340
Bpa =iy = U Hizg =F %0
HIJP=E'F':D HIE::HP']'D

Statistik wji vang digunakan

N Yeeeln oy 3y Vi p
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Kaidah keputusan
t hitung < 1 tabel. terima Hp
Tt hitung > t tabel, tolak Hg, terimz H,
Produktlivitas Pencbangan

Untuk perhitungan produktlivitas penebangan,
dengan menggunakan persamaan regresi waktu total
sebagai waktu vang digunakan uniuk memproduksi kayu

yvang ditebang atau dengan rumus

v
P =
wWT
dimansa
P = Produktivitas im°/jam]
Vv = Valume kavu vang diproduksi !mJﬁ
WT = Waktu Total (menitl)

waktu Total (WT) pada persamaan di atas diperoleh
dari penjumlahan WPR, WPA. WTR. WTB. WH dan mervoakan
fungsi dari

wr = f{ (DT, TT, V., T. KK)

dimana
WT = Waktu Total (menit)
DT = Diameter Tunggak (m)
TT = Tinggi Tunggak (m)
Vv = Volume kayu Yang diproduksi (m~ )
T = Topografi (%)

2
Kekerasan Kayu (kg/em=)

KK
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Untuk mengetahui kisaran produktivitas
pEnubangan..maka dibuat grafik berdasarkan tabel dari
prediksi produktivitas penebangan. Dari grafik Kisaran
produktivitas penebangan dapat diketzhui rata-rafta

produktivitas penebangan {mjfjamj,

Biaya Fenebangan

Untuek menghitung biayas penebangan, terlebih
dahulu dikumpulkan data mengenai harga Chalnsaw stihl
070, umur ekonomis alat, upah operator, suku Gunga,
hiayva pemeliharasn, biava perbaikan, pemakaian bahan
bakar dan pelumas.

Matthews (1942) dalam Nindrayati {1994)
mengklasifikasikan bilaya atas

a, Biava Tetap
Biaya tetap terdiri dari
1) Biava Penghapusan, dengan persamaan

M- R
e ——
N

2} Bunga Modal, dengan persamaan
(M = RI(N + 1)

Bunga = + R} i
2N

dimana
= Biaya Penghapusan (Rp)
Harga bekas alat (Ep)

Al

D
R
N Umur ekonomis alat {(tahun)

1]

guku bunga (%)
Modal/harga alat (Rp)

,_.-
"

=
ii



b. Biava Variabe]

Biaya variabhe]l terdiri dari biaya perbaikan,

bahan bakar, pemakaian oli dam upah operator.
Sedangkan biava pemeliharsean termasuk dalam biava

tetap (Matz dan Usry, 1994).

Untuk mendapatkan biava penebangzan per mj. maka

digunakan rumus

BT + BV
Bs —
) B
dimana
B = Biaya FPensbangan ﬂRp#mHJ
BT = Biaya Tetap (Rp/jam)
BV = Biava Variabel (Rp/jam)
P = Produktivitas {mafjaml
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IV. KEADAAN UMUM AREAL HPH PT. INHUTANI I MAMUIU

Keadaan Fisik Wilayah

1.

Letak dan Luas

a .

Letak

Secara geogralis areal konsesi PT. INHUTANI 1
Mamuju terletak antara 21932°08" dan 2938°'13" LS
serta 119° 09' 01" BT dan 1199 11' 56" BT yang
termasuk dalam kelompok Hutan Kalukku. Berdasarkan
pembagian administrasi pemerintahan, termasuk dalam
Kabupaten Mamuju, Propinsi Dati I sulawesi Selatan.
Berdasarkan pembagian administrasi Kehutanan,
wilavah pengelolaan hutan tersebut termasuk dalam
wilavah Bagian Kesatuan Pemangkuan Hulan [EKPH)
Mamuju selatan Cabang Dinas Kehutanan Mamuju dengan
batas-batas sebagail berikut
(1) Disebelah Utara berbatasan dengan Sungai
Karama

(2) Disebelah Selatan berbatasan dengan Sungail
Kalukku

(3) Disebelah barat terdapat Selat Makassar

{(4) Disebelah Timur berbatasan dengan Sungai

Banehau

Luas

Luas areal yanz dikelela oleh PT. INHUTANT I
Mamuju adalah seluas 53.000 Ha sesual dengan Sk,

Mepnteri Kehutanan Oleh Menteri Pertanian HNo.
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2T1/KPTS/UM/5/1978 tanegal 13 Mei 1978. Dengan
adanya perkembangan dan peruntukkan lainm atas
fungsi hutan pada areal ini, maka berdasarkan Surat
No. 2652/KWL-3/199%3 tangga! 12 Desember 19953
perihal persetujuvan pemberian HPH di Sulawesi
celatan, terjedi penurunan luas dari 53.000 Ha
menjadi 40.300 Ha, Perincian luas hutan dapat
dilihat pada Tabel 4 di bawah ini

Tabel 4. Perincian Luas Hutan yang Dikelola Cleh
PT. INHUTARI 1 Mamuju

No. Fungsi Luas (Hal
1. Hutan Produksi Konservasi 9,700
2 Hutan Produksi 10. 800
3. Hutan FPkroduksi Terbatas 17,500
4 Areal Pengpunaan Lain 2.300

Jumish/total 40.300

sumber : Data Sekunder PT. INHUTANI I Mamuju. 1994
Berdasarksn jumlah luasan pada tabel tersebut
di atas maka luas yang masih layak dikelola
diperkirakan seluvas 24,000 Ha. Terbatasnya areal
vang dapat dikelola dikarenakan sadanya penggunaan
lain seperti pemukiman transmigrasi, perambahan
hutan oleh masyarakat, disamping itu juga adanya

kerusakan hutan.

2. Topografli

Berdasarkan Feta Rupa Bumi dan hasil pemeriksaan

lapangan, areal tebangan URKT 1994/18935 mempunyali

topograefli vang bervariasi, terdiri dari dataran

rendah, bergelombang, berbukit dan bergunung.

ketinggian dari permukaan laut 316 meter sampai 1.170

T BT .




Hidrologi dan Hidrografi

Sungei-sungai besar vang mengelir melalui
kelompok hutan ini jalah Sungai Papalang dengan lebar
2 - 10 meter dengan kedalaman sungai 0,5 - 4 meter dan
Sungai ﬁa]ukku ¥ang lebarnya 30 - 40 meter. Debit air
dimusim hujan cukup besar dan arusnyva deras, dasar
sungai berbatu-batue dan dimusim kemarau debit air

relatif kecil.
Vegetasi,/Keadaan Hutan

Hutan di areal HPH PT. INHUTANI 1 Mamuju
merupakan hutan hujan tropis yang terletak pada areal
berbukit-bukit dengan ketinggian mencapai 1.170 meter
dari permukaan laut yang secara khusus berfungsi dalam
pengaturan iklim dan sebagai sumber daya hayati.

Kelompok hutan blok tebangan URKT 199571996
terdiri dari jenis-jenis pohon antara lain Uru
(Michelia spp)., Palapi | Terrictis spp) dan Benuang
(Octomeles sumatrans). terdapat juga jenis Ka;u Hitam
{Dipspy¥ros celebica), akan tetapi belum laysk untuk
ditebang karena diameternya masih terlalu kecil untuk
diproduksi.

Penyebaran vegetasi tiap jenis tersebar secara
merata, sehingga keadaan hutan cukup menggambarkan

komposisi heterogen. Demikian pula penyebaran vegetasi



keseluruhan jenis menyebar hampir merata pada
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setiap

petak tebangan. Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan

areal hutan PT. INHUTAN] 1 Mamuju dapat dilihat pada
Tabel 5.
Tabel 5. Gambaran Keadaan Areal Hutanm PT. INHUTARI 1
Mamuju.
Ho. Kkondisi Uraian Juas (Ha)
1. Luas - Total areal
PT.Maskumambanz 53.500
- Usul pencadangan
oleh Kanwil 40.300
- Karena reduksi
transmigrasi dll.
dengan rincian
a. HPK g.704
b. HP 10.800
c. HPT 17.500
d. APL 2,300
- Perkiraan masih
Berhutan 24000
- Lahan kritis 20.300
2. Topografi sedang sampai berat,
bergunung dan berbatu
3. Jenis - Uru
Komersial - Palapi
- Nwvatoh
= Ebony
4. Potensi rata-
rata/hektar - 1.6000 Ha
- Eavu lunsak
{60] 4,41 m3
- Ebony (40) 0,82 m3

Sumber:

Data Sekunder PT. INHUTAMNI 1 Mamuju, 1994
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Iklim

Berdasarkan klasifikasi iklim menurut Schmidt dan
Fergusson, daerah ini termasuk dalem tipe iklim A
dengan nilai Q@ adalah 8,7. Pada loka=i ini sepanjang
:ahun selalu basah ataus hujan sehingpa tidek ada
perbedaan musim vang nyata antara £ulan Basah dan
Bulan Kering. Data 1klim menunjukkan Sahwa EBulan Easah
ter jadi 10 bulan setiap tahun dan Bulan Kering hanyae
terjadi 2-3 bulan. temperatur rata-rata antas 20, 30%
sampai dengan 30,20°C dengan kelembaban rejatif rata-
rata ©2%. Adapun data mengenai curah hutan bulansn di
sreal HPFH PT. INHUTANI 1 Mamuju disajikan seperti

Tebhel] & berikut
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Tabel 6. Curah Hujan dan Hari Hujan Bulanan di Areal
PT. IKHUTANI 1 Mamu ju Pada Tahup 1994,
Bulan Hari Hujan (hari) Curah Hujan [mm)
Januarj 8 254
Februari 11 - 249
Maret & 111
April 11 175
Mei 3 170
Jumni 11 390
Juli 7 233
Apustus 1 1
September 2 z
Oktober 2 $a3
November 13 474
Desember 11 163
Rata-rala 8 133

Sumber: Kecamatan Kalukku Dalam Angka 1994

Keadaan Sosial Ekonomi

Berdasarkan peta Administrasi Kabupaten Mamuju.
Lokasi blok tebangan URKT 1995/1996 terletak pada

Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju. Dari data yang

1 . ntum dalam ctatistik Kecamatan Kalukku dalam angka
erca

tahun 1992 penduduk ¥ecamatan Kaluku berjumlah 36.213
a L]

j i ang terdiri dati 78 .842 orang pria dan 27.371 orang
jiwa yang

- jengan kepadatan penduduk sebesar 72 jiwa/km2l.
wanita
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Mata pencaharian utama penduduk Kecamatan Kalukku
sebazian hesar adalsh bertani dan nelavan, sedanegkan
sisanya terdiri dari pedagang dan pengawal. Tedanzkan
pendidikan penduduk di sekitar Jokasi ini pada umumnya
hanya pada tingkat Sekolah Dasar dan lainnya termasuk
kategori belum pernah mengikuti pendidikan formal.

adapun mengenai keadaan sosial ekonomi penduduk Desa
Sondaang vang merupakan desa di mana RKRT 1994 /19495

dilaksanakan dapat dilihat pada bagian berikut ini
1. Penduduk

Desa Sondaang mMEmMPUNYai jumlah penduduk.
cebanyak 3.192 jiwa yang terdiri dari 1.281 jiwa laki-
jaki (40.13%) dan 1.911 jiwa perempuan atau {50.87 %).
Melihat dari angka-angka tersebut di atas menunjukkan
hahwa penduduk Desa sondaang lebih banyak perempuan
dibvandingkan dengan laki-laki, padahal wuntuk
peruszhaan seperti PT. INHUTANI I Mamuju membutuhkan
banvak tenaga kerja sehingga masyarakat setempat
merasakan adenya keuntungan dengan adanya perusahaan
di wilayahnva. Rebanyaﬁan tenags kerja yang ada

sekarang ini adalah kaum pendatang.
i

2. Kegiatan perekonomian Lokal

Kegiatan pareknnnmian terkonsentrasi pada pusat

desa Saranaffaﬁilitas kegiatan perekonomian tersebut

tidak hanya berupa pisar umum, tetapi juga berupa
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kios, toko dan warung kecil dalam jumiah yang relatif
sedikit.

Dengan adanyva PT. INHUTANI 1 Mamuju, maka
perekonomian lokal menjadi semakin berkembang dengan
semakin lancarnya transportasi vang disebabkan semakin
baiknya jalan vang menghubungkan satu tempat dengan
tempat lainnva., sehingga barang-barang vyang berasal
dari kota Mamuju dengan mudah sampai di desa, ataupun
sebaliknya apabila penﬁuduk desa ingin memasarkan
hasil buminva ke Mamuju atau ke Ujung Pandang, sudah
hanyak sarana angkutan yang melewati desa sehinggs

perpindahan barang berlangsung dengan lancar.
esrana dan Prasarana Perhubungan

Untuk menuju lJlokasi desa-desa di wilayah
Kecamatan Kalukku dapat ditempuh melalui jalan darat
dari Kota Mamuju kira-kira 30 km (1 jeam perjalanan).
Jalan pengerasan dan jalan tanah di sekitar areal HFH
pT. INHUTANI 1 Mamuju berada dalam kondisi baik dengan
lebar rata-rata £ - 8 meter. Hal ini mérupakan
aksesibilitas bagi HPH PT. INHUTANI I Mumuju dalam
melakukan kegiatan di lapangan.

jaringan jalan pada areal hutan PT. INHUTANI 1
dari jalan induk dan jalan simpang.

Hamﬂju tﬁrdiri

Jalan induk ditujukan gntuk membuka seluruh areal

hutan. Jalan simpang dibuat dari jalan induk ke

umpuk—kelumpnk hutan Yang akanldiek5p1aitasi.

=

kel




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Waktu Yang Digunakan Untuk Membuat Takik Rebah

Diasumsikan bahwa waktwy yané digunakan untuk
membual takik rebah dipengaruhi oleh diameter tunggak,
tinggi tunggak. volume kavu vang diproduksi. topografi
dan Kekerasasn Kkayu. Dari hasil analisis regresi
didapatkan persamaan

WTR = -1.,8728 + 3,4181 DT + D,1628 TT - 9,0473 V
- 0.0030 T + 0.0013 KK

R= = 00,7235

dimana

WTH

L[]

Waktiy membuat Takik REebah [(menit)
DT = Diameter Tunggak (m)

TT = Tingegi Tunggak (m}

v = Volume kayu vang diproduksi 1m3h
T = Topografi (%)
)
KX = Kekerasan Kayu (kgfcm~=)
Rl = Kpefisien Determinasi

Nilai koefisien determipasi pada persamaan di
atas menunjukkan bahwa kelima peubah bebas tersebut
memberikan konstribusi sebesar 72,25% terhedap peubah
tak bebas atau masih terdapat 27,75% peubah tak bebas
yang tak dapat dijelaskan oleh model tersebut.

intuk melihat pengaruh diameter tunggzak, tinggil
volume kayu yang diproduksi, topografi dan

tungeak.

et terhadap nilai WTR dalam persamaan
Lekerasan kayu _
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Tegresi di atas, terlebih dahulu dilakvukan pengujian

sebagai berikut

a. Statistik Uji-F

Hipotesis : Hp = By = By = By = By = 85 = 0
My v P T B2 4By 4B B0

Pada tarafl nvata & = 5%, F tabel = F (0,05 ; 5,69)
diperoleh nilai 2,352 sedengkan F hitung sebesar
15,936, Ini berarti bahwa pada taral nyvata ¢ = 5%
semua peubah bebas DT, TT. V, T. KK berpengaruh
terhadap waktu pembuaran takik rebah, atan
sekurang-kurangnya ada satu peubah bebas Yang
secara statistik berpengaruh nyata terhadap peubah

tak bebas (waktu pembuatan takik rebah).
b. Statistik Uji-t

Untuk mengetahui peubah bebas YANE
berpengaruh nyata terhadap peubah tak bebas, maka
dilakukan pengujian hipotesis untuk masing-masing

peubah bebas dengan statistik uji-t.

Hipotesis : Hp ¢ By = 0 lawan Hy : E} + 0
Hp By = 0 lawan Hy : fy 0
Hpy By = 0 lawan H, : B3 § 0
Hg By = 0 lawan Hy : By + 0
Hﬂ : ﬂj = 0 lawan H1 ;- ﬂS + 0

L]

Pada taraf nyata a = 5%, t tabel

+

t (0,025; g9) dipercleh nilai 1,997 sedangkan
£ ] - 1

Bl

5,5035; tz = 1,568 t3 s =],811; tql

hitung t4 = . P _
-1.873: tg = 2,993, Berartl bahwa t; lebih besar

. tghel, sehingga secara stAtistik
dari pada t




A
diameter tunggak berpengaruh nyata terhadap waktu
pembuatan tak1k rebah atsu semakin besar diameter
tunggak, makin besar pula waktu yang digunakan
untuk membuat takik rebah.

Selanjutnya untuk t,., menunjukkan bahwa t
hitung Jlebih kecil daripads t tabel, sehingga
secara statistik tinggi tunggak berpengaruh tidak
nyvata terhadap waktu pembuatan takik rebah.

Untuk ty, ternyata t hitung lebih kecil
daripada t tabel sehingga secara statistik volume
kavu vang diproduksi berpengaruh tidak nyata
terhadap wakiu pembuatan }akik rebah.

Untuk 1y, menunjukkan bahwa t hitung lebih
kecil daripada t tabel, sehingga S&ecara statistik
topografi berpengaruh tidak nyata terhadap waktu
pembuatan tekik rebah.

Untuk tg. menunjukkan bahwa t hitung lebih
besar daripada t tabel, sehingga secara statistik
kekerasan kayu berpengaruh sangat nyata terhadap
waktu pembuatan tskik rebah atau semakin keras kayu
vang ditebang, maka waktu yang dibutuhkan untuk
membuat takik rebah semakin besar pula.

Ternyata hasil pengujian hipotesis
menun jukkan bahwa sSecars bersama-sama semua peubah
behas Y&ng dimasukkan dalam persamaan secara

statistik perpengaruh nyata terhadap peubah tak

Namun dalam pengujian masing-masing peubah

bebas.
hebas dengan statistik uji-t. menunjukkan hasil
bahwa pade caraf nyata o = 5% hanya dua peubah

bebas Yansg perpengaruh sangat nyata terhadap peubah

k bebas vakni diameter tunggak dan kekerasan
ta P

xayu. Hasil analisis regresi WTR disajikan pada
'a x &

pampiran 3.
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Waktu Yang Digunakan Untuk Membuat Takik Balas

Diasumsikan bahwa waktu vang digunakan untuk

membuat takik balas dipengaruhi oleh diameter tunzzak.
tinggi tunggzak, volume kayu yvang diproduksi, topografi
dan kekerasan kayu. Dari hasil analisis Tegresi
didapatkan persamaan

WTH

-1,1268 + 2.1025 DT - 00,0153 TT - 0, 0189 ¥
- 00,0021 T+ 00,0017 KK

R: = 0,7220
dimana

WTEB = Waktu membuat Takik Balas [(menit]

DT = Diameter Tunggak (m)

TT = Tingsgi Tunggak (m)

V = Volume kayu yang diproduksi (m=)
T = Topograli (%}

KK = Kekerasan Kayu (kg/cm”)

n? - Koefisien determinasi

Milai koefisien determinasi dari persamaan di
atas, menunjukkan bahwa kelima peubah bebas tersebut
memberikan konstribusi sebesar 72,20% terhadap peubah
tak bebas atal masih terdapat 27.80% peubah tak bebas

yvang tidak dapat dijelaskan oleh model tersebut.

untuk melihat pengatuh diameter tunggak, tinggi

tunggak, volume kayu vang diproduksi, topegrafi dan
n

Lekerasan Kayu trerhadap waktu pembuatan takik balas
eker

4ilskukan pengujian sebagal BEXLEUS

L e e ——

— e e —



4]

a. Statistik Uji-p

Hi . )
i1phOtesys HE H Ell = ﬂ'z = B3 = E': = E:_‘" = 0

Hy @ By By & By + By # Bs 0

Pada taraf nyara a = 5%, F tabel = F (0,05;
©.69) dipereleh nilai 2,352 sedangkan F hitung
sebesar 35,838. Tni berarti bahwa pada taraf nyata
@ = 3%, semwa peubah bebas DT. TT. V. T. dan KK
berpengaruh terhadap waktu pembuatan takik balas,
atau sekurang-kurangnya adas salu peubah bebas yang
secara statistik berpengaruh nyata terhadap peubah

tak bebas (waktu pembuatan takik balas}.
Statistik Uji-t

Untuk mengetahui peubah bebas yang
herpengaruh nvata terhadap peubah tak bebas. maka
dilakukan pengujian hipotesis untuk masing-masing

peubah bebas dengan statistik uwji-t.

Hipotesis : Hp By = 0 lawan Hy : B, 0
Hy By = 0 lawan Hy : [y ¢ 0 4
Hp By = 0 lawan Hy : E; = 0
Hg By = 0 lawan Hy : By $ 0
Hg : 55 = 0 lawan Hg ﬂs + 0

pada taraf nyata o = 3%, t tabel = t{0.,025;

§9) diperoleh nilai 1,997 sedangkan t hitung t; =

4.485; to = —0,1965 T3 = -0,946; ty = =1,747 dan tgq

= 4,472, Bera

rti ty dan tg lebih besar daripada t
bel, sehingga secara statistik dismeter tunggak
tabeld,

4 kekerasan kayu berpengaruh nyata terhadap waktu
an

buatan takik balas. Sedangkan untuk ty. ty din
£m

) nunjukkan hahwa pada taraf nyata « =5%
me

i

L e — e —
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berpengaruh tidak Hyala.tarhadap waklu pembuatan
takik balas=.

Ternyata hasil pEngujian hipotesis
menunjukkan bahwa secara bersama-sams semua peubah
bebas yang dimasukkan dalam persamaan, Secara
statistik berpengaruh nyata terhadap peubah tak
bebas. Namun dalam pengujian masing-masing peubah
bebas dengan statistik uji-t menunjukkan bahwa pada
taraf nvata o = 5% hanya dua peubah bebas yang
berpengarvh nyata terhadap peubah tak bebas {(waktu
pembuatan takik balas) yaitu diameter tunggak dan
kekerasan kayu. Hasil analisis regresi WTB

disajikan pada Lampiran 4.

3. Waktu Pembersihan Rintangan Selama Kegiatan

Penebangan (WPR)

Yang dimaksud dengan waktu pembersihan rintangan
adalah waktu vang digunakan untuk membersihkan semua
rintangcan yang dianggaep dapat menghalangl proses
penebangan, seperti : pembersihan tumbuhan bawah, akar

pohon, liana, watu-batu dan sebagainya.

Rerdesarkan pengamatan Yang dilakukan, waktu yang

dibutuhkan untuk pembersihan rintangzan 75 pohon adalah

86,11 menit Rerarti rata-rata waktu pembersihan
L -

i jatan penebangan
y digunakan dalam kegia
rintangan Yang

untuk setiap pohon adalah 1,15 menit.

waktu Penentuan arah Rebah Selama Kegiatan
a
penebangan (WPA)
i
tuan arah rebah
: -zud dengsn waktu penen
Yang d imaksu

gunakan antuk membuat arah rebah

adalah waktu yang d1

——

Lo e pawe e e ———
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Rgan memperhatikan hal-hal seperti :; Kkeadaan pohon,

keadaan lapangan. keselamatan kayu. keamanan Tregu

penebang dan arah penvarsdan.

Berdasarkan hzsil pengamatan vang telah dilakukan,
waklu penentuan arah rebah unituk 75 pohon adalah 4,61
menit. sehingga rTata-rata wakiu penentuan arah rebah
vang digunakan dalam kegiatan penebangan setiap pochon

adalah 0,06 menit.
5. Waktu Persiapan Selama Kegiatan Penebangan (WP)

Waktu persiapan pada penebangan meliputi dua
kegiatan vaitu : pengisian bahan bakar (bensin dan
0li) serta kegiatan menvalakan mesin chainsaw sampai
tepat chainsaw akan bekerja/menebang.

Rerdasarkan hasil pengamatan, maka waktu
persiapan 75 pohon adalah 15.07 menit. Berarti rata-
rata waktu persiapan Yang digunakan dalam kegiatan
penebangan untuk setiap pohon adalah 0,20 menit.

6. Waktu Hilang Yang Terjadi Selama Kegiatan
Penebangan (WH)

Berdasarkan hasil pengamatan, waktu hilang Yang

ter jadi selama kegiatan penebangan untuk 735 pohon

adalah 99,36 menit, sehingga rata-rata waktu hilang

R terjadi untuk cetiap pohon adalah 1,32 menit.

waktu hilang tersebut berupa waktu yang terbuang.

d 1 habkan karena antara lain chainsaw macet atau
ise

chainsaw terjepit, rantai yang terlepas/putus,

o

hatang
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mem ik i :
mperbaiki parang dan merokok vang dilakukan oleh

operator. Hal-hal seperti ini terjadi ketika kegiatan

penebangan sedang berlangsung.
Produktivitas Pencbangan Chainsaw Stih] 070

Untiuk mendapatkan nilai produktivitas sebagai salah
satu tuvjuan pokok dari penelitian ini, maka waktu yang
digunakan pada setiap elemen kerja dijumlahkan.

Dari hasil analisis waktu vang digumakan untuk

"getiap pohon. didapatkan persamaan

WT = =0,3724 + 3.6B06 DT + 00,7564 TT + 0.0213 V
+ 00,0051 T + 0.0034 KK
R = 00,7434
dimana

WT = Waktu Total (menit)
DT = Diameter Tunggak (m)

TT Tingei Tunggak (m)

13

v = Volume kayu Yang diproduksi {m3}

Ll

T = Topografi (%)

i
Kekerasan Kayu (kg/cm”)

o
g
i

R3 = Koefisien determinasi

Nilai koefisien jeterminasi persamaan di atas

njukkan bahwa peubah bebas memberikan konstribusi
menu .

b 74, 34% terhadap peubah tak bebas atau masih
sebesar 1

bebas yang tak dapat
6% peubah tak

terdapat 25,6

aan tersebut.

di jelaskan oleh model persam

= I
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et

Umtuk i >3 g
“'I‘E].Ihﬂt Sejaul mana pengaruh diameter T.Hﬂg.ga!-.'_.

tinggt
2R tungzgak, volume kayu wvang diproduksi, toposrafi

dan kekerasan kayu terhadap waktu total dalam peTSamAAn

regresl lersebut di atas, maka terlebih dahulu dilakukan

pengujian sebagdi berikut
a. Statistik Uji-F
Hipﬂtesis:HG:E]=E1=|33=|34=|35:U
H]:EI?HE*E:{‘I:E_J;“FES:FG

Pada taraf nvata &« = 5%, F tabel F (0,05 ;

5.69) diperoleh nilai 2,352 sedengkan F hitung sebesar

1]

39,976. Ini berarti bahwa peubah bebas : diameter
tungegak, tinggi tunggak, volume kayu yang diproduksi,
topografi dan kekerasan kayu., berpengaruh terhadap

waktu penebangan per pohon.
b. Statistik Uji-t

Untuk mengetahui peubah bebas mana vang
berpengaruh nyata terhadap peubah tek bebas, maka maka
dilakukan pengujian hipotesis untuk masing-masing

peubah bebas denegan statistik uji=t.

Hipotesis : Hj B, = 0 lawan Hy ¢ By % 0
Hg ! By = 0 lawan Hy : B + 0
Hp By = 0 lawan Hy : B3 £ 0
Hy By = 0 lawan Hy : By + 0
Hy ps = 0 jawan H; : Bg + 0

pada taraf nyata @ = st tabel = t (0,025; "69)
a

beri nilai 1,997 sedangkan t hitung t; = 3,393 t,
member
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= 4!-155: i = o
3 D.462; tg = 1,809 dan tg = 3.965. Ini

berarti bahw
% 141 ty dan tg lebih besar daripada t

tabe], sehingga diameter tungpalk.

tingzi tunggzak dan
el :
Kekerasan kayu berpengaruh nyata terhadap waktu total.

Sedangkan volume kayy yang diproduksi dan topografi

berpengaruh tidak nyata terhadap waktu total, dimana
ty dan ty lebih kecil daripada t tabel. Hasil analisis
regresi WT disajikan pada Lampiran 5.

Dari penjelasan tersebut di atas, disimpulkan
banwa waktu total dipengaruhi oleh diameter tunggaﬁ,
tinggi tunggaek dan kekerasan kavuo.

Eerdasarkan persamsan regresi waktu total di
atas, maka dibuatlah prediksi produktivitas penebangan
dengan Chainsaw Stihl 070 (disajikan pada Lampiran 2).
Selanjutnyva berdasarkan tabel prediks:i tersebut., maka
dibuat grafik produktivitas penebangan (dalam hal ini
lima grafik sebagai sampel) agar dapat dilihat Kisaran

produktivitas penebangan (tersaji pada Gambar 3 sampai

dengan Gambar 1)
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: :x Kisaran produktivitas Penebangan
Sufbar 3 STELL Chginsaw Stinl 070, Untvk KK =
400 kgfcms j TP= 2,4 m 5T = 303,
. . Erafik di atas menunjokkan bahwa untuk
arl
k n Kayu 400 kz/cm? dengan Tinggi Tunggak 2.4
kekerass
. ktivitas penebangan
afi 90 %, produ
meter dan TopoET :

: : B
kI sampal dengan 250 m"/Jam,
g 17 m~f1am =
herkisar antarg
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i i ivi Penebangan
{ik Kisaran Prn@ukt1vitas
AR g:ﬁg;n Ehainsaw gtihl 070, Untuk KK =
100 kg/fcm® i TT = 1,8 m3; T = 65 R,

, # di atas mE]‘lIJﬂjukkﬂ.ﬂ bahwa untuk
pari grafik

2 4 an Tinggi Tunggak 1,8
0o kgfcm Eng '
Kekerasan Kayu 3

£ ktivitas penebangan
rafi 63%, podu
meter dan TopoE

Y risw sempai Adengan 285,97
18,9 m°/jam
perkisar antard

mjfjam-

-
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Grafik Kisaran_Pruduktivitas Fenebangan
pengan Chginsaw stihl 070, Untuk KK =
200 kg/em”; TT = 6,6 m ;i T =115 %.

Gambar 5.

pari grafiK dqj atas menunjukkan bahwa untuk

9 H i
Kekepasan Kayw 200 kg/cm® dengan Tinggi Tunggak 0.6
i

meter dan Tnpugrafi 115%, produktivitas penebangan

i - 3
herkisar antara 21,5 m’/fjem sampal dengan 375 m~/jam.
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Gambar 6.

Dari
Kekerasan Kayu 100 kg

meter dan TDPﬂErﬁfi

E 1 | H E E i T i A : . .
grafik kKisaran Produktivitas Penebangan
Dengan Chginsaw
100 kgfem®; TT =

grafik di

grihl 070, Untuk KK =
=1,2m ; T = 40%.

atas menunjukkan bahwa upntuk
;;ml dengan Tinggi Tunggak 1,2
40%, produktivitas penebangan

I mjfjam sampai dengan 400 mﬂfjam,
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7. Grafik Kisaran Pru@uktivitas Penebangan
Gamber Dengan Chainﬁaw etihl 070, Untuk KK =
100 kgfem=; TT = 2.4 m; T = 13%

grafik ai atas menunjukkan bahwa untuk

0 kg;cmz dengan Tinggi Tunggak 2,4

Dari

Kekerasan Ka¥u 10
t dan Tgpggr.ﬁ.f!‘. 15%, produktivitas penebangan

meter

m3/jam sampai dengan 333.3}

berkisar antara 20,2

mjfjam.
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Berda : i
Sarkan kisaran Produktivitas

; dari kelima
gralik di atas.

0 :
aka diperoleh Tata-rata produktivitas
penebangan sepertj

Yang tersaji pada Tabel 7 berikut
ini i

abel 7. - i )
T I Rata-rata Produktivitas Penebangan Untuk

ﬁ?ibzgailkmndisi Kelerengan/Tepografi = T (%},
E2) Tupegak = TT (m) dan Kekeraczan Kavu =

KK (kg/cm<)

{m”/jam) {m"/jam)

1. ERK:400:TT:2,4:T:90 17,0 - 250.0 133,50
2. KK:3003TT:1,8:;T:65 19,9 - 285,7 152,30
3. EKEK:2005TT:0,6:T:115 21,5 - 2A75,0 198,28
4. KK:100:TT:1,2:T:40 22,5 - 400,0 211,20
5 EKE:100:TT:2,4:T:15 20,2 = 333,3 176,75
Jumlah = 872,00
Rata-rala - 174,40

sumber : Data Primer Setelah Diolah, 19495

Dari Tabel 7 di atas, terlihat bahwe rata-rata

Y 5
produktivitas penebangan sebesar 174,4 m £iem,

C. Analisis Biaya Penebangan dengan Chainsaw Stihl 070

Untuk menghitung biaya wusaha mesin, perlu

dikemukakan beberapa hal sebagai berikut
1} H pembelian Chainsa¥ gtihl 070 oleh operator
arga

2.500,000,- dengan masa pakesi alat 3,3

sebesar RpP- .
g tahun alat bekerja selama

tahun, dimand dalam sat

g0 jam-
B 8 4alam perhitungan bunga modal

yang dipﬂkai

2) Suku bunga b
gku bunga Yang D€

rlaku pada =saat

adalah rata-rats s
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penelitian berlangsung ¥aitu sebesar 15%
T 15%.
i) Biaya pe ' i
Pemeliharaan tiap tahun sebesag Ep. 639.072,-

sehingga rata-rata biaya

Pemeliharaan per bulan Rp.
53.256,=-

4 Elay? perbaikan selama satu tahun terakhir sebesar

bulan Rp. 33.400,-

5) Untuk biaya operator didapatkan data bahwae cara

pengupahan operator dengan menggunakan sistem upah

borongan sebesar Ep. 1.150,- per m

6) Pemakaian bahan bakar (bensin) dihitung berdasarkan
pemakaian selama penelitian berlangsung, sehingga
didapatkan biava bahan bakar sebesar Rp. 17.800,-

Adapun kebutuhan ol1 sebagai bahsn pelumas tidak
menge luarkan biaya karena operator hanya menggunakan oli

kotor (oli bekas) yang diperoleh dari sisa-sisa

penggunasan oli di bengkel.

Data-data mengenai biaya di atas selain diperoleh

: e g 1 cara
dari kantor perusahaen, JUB# diis Kesil wawsn

] g dengan pperator dan hasil pengamatan Yyang
angsun

dilakukan di lapanaan: d t dihitung
t di atas, dapsa il

jata tersebu

Berdasarkan

ha mesin dengan menggunakan klasifikasi biaya
biaya usaha

1t
menutut Matthews {1942} yal

1. Biaya TetaP ng dikeluarkan setiap jam dari
}"ﬂ-

piayas tetsP

perupa biaya penghapusan dan bunga
070

modal.
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2] Biayva Penghapusan %ﬂ :T'”fﬂTﬁﬁ
=L —
Harga Chainsaw Stihl 070 sebesar Rp.

3
£.300.000,- dengan masa pakai alat 3,5 tahun,

dimana dalam satu tahun dalat bekerja selama 2160
jam. Harga bekas alat ditetapkan 10% dari harga
alat (Tinambunan, 1979 dalam NMindravati, 1994).
Jadi besarnya biaya pPenghapusan setiap jam dapat
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut

M- R

D=
N

dimana :

D = Biaya penghapusan per tahun

M = Modal / harga alat

R = Harga bekas alat

N = Umur ekonomis alat dalam tahun
Jadi

Ep. 2.500.000 - Rp. 250.000

3,5 (21860)

Rp. 297,619 per jam
b} Bungs Modal

Besarnya bunga madal dapat dihitung dengan

menggunakan Tumus sebagal berikut

M=R)}(N+1}
! b + R]i

2 N

1 = Bungs modal
Modal / harge alat

z
i

= Harga bekas alat .

=
k
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N = Umur ekonomis alat dalam tahun
i = Sukuy bunga
Jadi
v g (Rp. 2.500.000 - Rp. 250.000)(3,5 + 1)

+ Rp. 250.000] 15%
2 (3,5) .

I = Rp. 254.464,285 per tahun
Untuk mendapatkan besarnya bunga modal per jam

Rp. 254, 364,285
1 =

2160 jam
I = Ep. 117,807 per jam

Biava pemeliharaan diklasifikasikan juga kedzlam
biava tetap (Matz danm Usry., 1994), dimana biaya
pemeliharaan tiap tahun SEbESEI.RF- £39.072,-

Jadi rata-rata biava pemelibaraan per bulan Rp.
53.256,- dengan jam kerja alat 180 jam per bulan
sehingga biava pemeliharasn alat sebesar Rp. 295,887
per Jjam.

i t+al] biaya tetap = Rp. 297.619 + Rp. 117,807 +
e R Rp. 293,887

= fp. 711,293 per jam.

Biaya Variabel

Biava variabel yang digunakan Chainsaw Stihl 070

tiap jam terdiri darl biaya perbaikan, biaya bahan
s5€

bak gerta upah gperator (Matz dan Usry, 1594).
BEEAT »

a) Biaya perbaikan

Biava perpaikan selama satu tahun terakhir
i

4UU-EGGT-

sebesar RP:




b}

cl

S&

Jadi -
di ratsa Teta per bulan Rp. 33.400,- dengan

Jam kerj :

Perbaikan sebesar Rp. 185,55 per jam.

Upah Operatar

Upah operator berdasarkan sistem borongan
dengan upah sebesar Rp. 1.150,- per m3 -

Berdasarkan Tabe] 7 dipercleh rata-rata volume
tebang per jam adalah 174.4 m? sehingea diperoleh
upah operator sebesar Rp. 200.5860,- per jam.
Bahan Bakar

Bahan bakar yang digunakan adalah bensin
campur oli-30 dan disebut bensin 120, dengan
perbandingan 1 Jliter oli-30 : 20 liter bensin dan
diisi sesuai dengan kapaesitas tangki. Adapun
banyaknva bahan bekar vang digunakan adalah 20
liter bensin (Rp. 750.- per liter) dan 1 liter oli-
30 [(Rp. 2.800,- per liter) sehingga biaya bahan
bakar selama penelitian berlasngsung sebesar Rp.
17.800,- dimana mesin bekerjs kurang lebih 100 jam

selama penelitian berlangsung. Jadi biava bahan

bakar sebesar Rp. 178,- per jam

Rp. 185,55 + Rp. 200.560 +
Rp. 178

Rp. 200.923,55.

Total biaya variabel
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Untuk mendapatkan biaya penebangan per m

digunakan rumus

BT + BV
B =
P
dimana
B = Biaya penebangan (Rp/m>)
BT = Biaya tetap (Rp/jam)
BV = Biava variabel {(Rp/jsm)
P = Produktivitas [mafjam]

Sehingga diperoleh biaya penebangan
Rp. 711,293 per jam + Rp. 200.923,55 per jam

B

Ll

174,4 m® per jam

Rp. 1.156,16 per m3

n 1]
1



A

VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut

lr “’E]‘:tu }Iaﬂg digunakan 'L'lTlT'.Jk Tt'lErth'uat T_akik Itbah dan

takik balas pada penebangan pohon di areal HPH PT.
INHUTANI 1 Mamuju dipengartuhi sleh besarnya diameter
tunggak dan kekerasan kayu, sedangkan tinggi tunggak,
volume kayu ¥ang diproduksi dan topografli, tidak
berpengaruf.

7. Waktu total penebangan dengan Chainsaw Stihl 070 pada
penebangan pohon di areal HPH PT. INHUTANL I Mamu ju
dipengaruhi aleh besarnya diameter tunggak, tinggi
rungeak dan kekerasan kKayu, sedangkan volume kayu Yang
diproduksi dan topografi tidak perpengaruh.

3. Prnduktivitas penebangan dengan Chainsaw geihl 070 di
sreal HPH pT. INHUTANI I Mamuju berkisar antara 17
m?/ jam sampei dengan 250 m3/jam pada kekerasan kayu
400 hgfﬂmz dengan tinggl tunegak 2,4 meterT dan
topografi 90%. Untuk kekerasan kayu 300 kg/cm? dengan
tinggl tunggek 1,8 meterT dan topografli 655
Ffﬂduktivitas penebangan berkisar antara 18,9 m?/jam
sampali dengan 285,7 msfjam. uptuk kekerasan kayu 200
kgfcmz dengan tinggi tunggak 0,6 meter dan topografi
115%, prqﬂukti“itﬂﬁ penebangan berkisar antara 21,5

m3fjam sampal dengan i m=/jam. tUntuk kekerasan kayvu




100 i-:gfr:m2 dengan ti i -
INER1 tunggak 1,2 meter dan

topografi 4 i
0%, produktivitas penebsznpan berkisar

antara 22 373 ]
,5 m?/jam sampai dengan 400 m-/jam.Dan untuk

k - -
ekerasean kayu 100 kgftm! dengan tingegi tunggak 2.4

met i
er dan topografi 15%, produktivitas penebangan

merkisar antara 20,2 m”/jam sampai dengan 333,3

& .
m? /jam. Sehingga rata-rata produktivitas penebangan

dengan Chainsaw stih]l 070 sebesar 174.4 m=/ jam.

4. Produktivitas penebangan dengan Chainsaw gtihl 070 di
areal H%H PT. INHUTANI 1 Mamuju dipengaruhni oleh
besarnya diameter tunggak, tinggi tunggak dan
kekerasan kayu, sedangkan volume kayu ¥Y&ang diproduksi
dan topografi tidak berpengaruf.

s Rata-ratd biaya penebangan dengan Chainsaw srihl 070

di areal HPH PT. INHUTANI 1 Mamuju sebesar Ep.

1.155T155' per m3

GAT an-—EaIﬂﬂ

1 pisarankan dalam melakukan penelitian produktivitas

penebangan: cebaiknya nengukur seluruh waktu Yyang

terjadi dalam regiatan penebangan tersebut, termasuk

egiatan pemﬂtﬂnaﬂﬂ yjung batang (triming}. pembagian

patang (Dl pegiatan ini 4ij1akukan di tempst

Penabangan1 dan perjalanan gperator gari satu pohon ke
pohon lain.

2, Perlunya pgnelitian pada HPH lain sebagal bahan

i ol 7
perbanﬁingan pntuk menilal prﬂdukt|v1tas dan besarny

hiaya penehangan Yang digunakan.
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